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Artikel Histori: Abstract: Improving caregiver literacy regarding early childhood
Naskah Masuk: 12 Agustus 2025; development is a strategic step to ensure optimal child growth and
Revisi: 26 Agustus 2025; development. This educational activity was conducted at the
Diterima: 10 September 2025; Mawar Integrated Health Post (Posyandu Mawar), Tampingan
Terbit: 12 September 2025, Village, Boja District, involving 20 caregivers as active

participants. The series of activities were systematically arranged,
including a pre-test to determine the level of initial understanding,
counseling through a lecture method accompanied by

Keywords: Child development, comprehensive material delivery, interactive discussions that
Developmental stimulation; allowed participants to exchange experiences, practice of child
Educational programs, Parenting development stimulation as a form of direct skills, and a post-test
literacy, Role of caregivers. to assess improvements in learning outcomes. The analysis results

showed that the educational activity had a significant impact on
improving caregiver literacy. The average pre-test score of 53.25
(SD = 9.54) increased to 69.60 (SD = 10.30) in the post-test. The
average difference of 16.35 (SD = 5.84) with a 95% confidence
interval between 13.62—19.08 indicated a significant increase. The
paired t-test yielded a value of t(19) = 12.515 with p < 0.05,
confirming a significant difference between the scores before and
after the program. The percentage increase of 30.7% indicates the
effectiveness of the applied educational method. The
recommendation from this activity is the need to develop an
educational program that is carried out in a sustainable and
structured manner, accompanied by mentoring involving health
workers, PAUD educators, and support from the village
government, so that caregiver literacy can continue to increase
and optimal child growth and development can be guaranteed
from an early age.

Abstrak

Peningkatan literasi pengasuh tentang perkembangan anak usia dini merupakan salah satu langkah
strategis untuk memastikan tercapainya pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal. Kegiatan edukasi
ini dilaksanakan di Posyandu Mawar, Desa Tampingan, Kecamatan Boja, dengan melibatkan 20 pengasuh sebagai
peserta aktif. Rangkaian kegiatan disusun secara sistematis, meliputi pelaksanaan pre-test untuk mengetahui
tingkat pemahaman awal, penyuluhan melalui metode ceramah yang disertai penyampaian materi secara
komprehensif, diskusi interaktif yang memungkinkan peserta bertukar pengalaman, praktik stimulasi
perkembangan anak sebagai bentuk keterampilan langsung, serta post-test untuk menilai peningkatan hasil
pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa kegiatan edukasi tersebut memberikan dampak signifikan
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terhadap peningkatan literasi pengasuh. Nilai rata-rata pre-test sebesar 53,25 (SD = 9,54) meningkat menjadi
69,60 (SD = 10,30) pada post-test. Selisih rata-rata sebesar 16,35 (SD = 5,84) dengan interval kepercayaan 95%
antara 13,62—-19,08 memperlihatkan adanya peningkatan yang bermakna. Uji t berpasangan menghasilkan nilai
t(19) = 12,515 dengan p < 0,05, yang menegaskan adanya perbedaan signifikan antara skor sebelum dan sesudah
program. Persentase peningkatan sebesar 30,7% menunjukkan efektivitas metode edukasi yang diterapkan.
Rekomendasi dari kegiatan ini adalah perlunya pengembangan program edukasi yang dilakukan secara
berkelanjutan dan terstruktur, disertai pendampingan yang melibatkan tenaga kesehatan, pendidik PAUD, serta
dukungan dari pemerintah desa, sehingga literasi pengasuh dapat terus meningkat dan tumbuh kembang anak
dapat terjamin secara optimal sejak usia dini.

Kata Kunci: Literasi pengasuhan; Peran pengasuh; Perkembangan anak; Program edukasi; Stimulasi
perkembangan.

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan suatu wilayah umumnya terlihat dari semakin banyaknya keluarga baru
yang memilih untuk menetap di area tersebut. Peningkatan jumlah penduduk ini memicu
kebutuhan akan tempat tinggal, sehingga mendorong pembangunan dan hadirnya berbagai
perumahan baru (Sukarjo, Putra, & Widyatami, 2024). Salah satu wilayah yang menunjukkan
perkembangan permukiman baru cukup pesat adalah Dukuh Pandansari, Kelurahan
Tampingan, Kecamatan Boja. Desa Tampingan memiliki luas wilayah 193,64 hektar dengan
berbagai fungsi lahan, meliputi kawasan hunian, pertanian, perkebunan, serta sarana umum
lainnya. Secara administratif, desa ini terbagi menjadi empat dusun, salah satunya Dusun
Pandansari yang terdiri dari 1 RW dan 16 RT. Berdasarkan Profil Desa Tahun 2014-2019,
jumlah penduduk Desa Tampingan pada akhir Desember 2019 tercatat 4.569 jiwa, dengan
komposisi 2.310 laki-laki dan 2.259 perempuan, serta total 1.450 kepala keluarga (Profil Desa
Tampingan, 2025).

Seiring meningkatnya jumlah keluarga muda di Dusun Pandansari Tampingan,
kebutuhan terhadap layanan pengasuhan anak semakin terasa. Hal ini menunjukkan pentingnya
keberadaan fasilitas daycare sebagai solusi bagi orang tua yang memiliki keterbatasan waktu
dalam mengasuh anak, sekaligus membuka peluang usaha yang potensial dalam bidang jasa
berbasis keluarga (Suprapto et al., 2024). Penelitian di berbagai daerah di Indonesia
menemukan bahwa orang tua bekerja sangat memerlukan layanan daycare yang memiliki
lokasi mudah dijangkau, biaya terjangkau, fasilitas pendukung, serta kredibilitas lembaga
penyedia daycare (Budyawati et al., 2022; Sri Tatminingsih, 2021). Dukungan kebijakan
publik dan program bantuan dalam pengaturan pengasuhan anak juga dianggap penting untuk
mewujudkan akses layanan childcare yang adil dan merata, terutama bagi keluarga dengan
sumber daya ekonomi terbatas (Andrina & SMERU Research Institute, 2021). Di sisi lain,
aspek orientasi kewirausahaan dan modal psikologis pengelola daycare dapat menjadi faktor

kunci dalam keberlanjutan usaha daycare swasta di desa, karena mampu meningkatkan inovasi,
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kepercayaan calon orang tua, dan performa lembaga dalam jangka panjang (Baskoro, Mat
Radzi, & Dahalan, 2023). Dengan memperhatikan elemen-elemen tersebut, model daycare di
Pandansari Tampingan dapat dirancang lebih responsif terhadap kondisi lokal sehingga tidak
hanya memenuhi kebutuhan pengasuhan sehari-hari, tetapi juga menjadi motor penggerak
usaha sosial-ekonomi di tingkat desa

Periode usia dini (0—6 tahun) merupakan fase kritis dalam kehidupan anak, di mana
perkembangan kognitif, fisik-motorik, sosial-emosional, dan bahasa berlangsung sangat pesat.
Kualitas pengasuhan pada masa ini memiliki pengaruh jangka panjang terhadap kesehatan,
kemampuan belajar, serta keberhasilan sosial anak di masa depan (Black et al., 2017).
Penelitian terbaru memperlihatkan bahwa interaksi antara pengasuh dan anak di lingkungan
rumah dapat memediasi dampak negatif status sosial ekonomi terhadap perkembangan neuro
dan sosial-emosional anak di usia 0-6 tahun (International Journal of Public Health, 2025). Di
Zanzibar, pemahaman pengasuh terhadap keragaman diet dan stimulasi awal di rumah secara
signifikan berhubungan dengan perkembangan linguistik dan kognitif anak usia 18-29 bulan
(BMC Public Health, 2022). Selain itu, penelitian di Cianjur menunjukkan bahwa pengasuh
yang kerap memberikan contoh perilaku positif, interaksi hangat, dan stimulasi
emosional/social memungkinkan anak mengembangkan rasa percaya diri dan kemampuan
bersosialisasi lebih baik (Sa'diyah et al., 2024). Ulasan dari International Journal of Early
Childhood memperkuat bahwa pendidikan pengasuh dan stimulasi di rumah merupakan
kombinasi penting dalam menghasilkan hasil perkembangan bahasa, kognitif, dan sosial-
emosional yang optimal, terutama di negara berpenghasilan menengah ke bawah (Author et al.,
2024). Oleh karena itu, pengasuh memiliki peran sentral dalam memberikan stimulasi,
interaksi, dan dukungan yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak untuk menjamin
potensi perkembangan mereka tidak terhambat.

Namun, masih banyak pengasuh yang memiliki keterbatasan pemahaman tentang
perkembangan anak usia dini. Kurangnya literasi pengasuhan dapat berdampak pada tidak
optimalnya stimulasi yang diberikan kepada anak, sehingga menghambat pencapaian
perkembangan sesuai potensi maksimal (Jeong et al., 2021). Dalam konteks komunitas,
kegiatan penguatan literasi pengasuh melalui edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan praktik pengasuhan sehari-hari (Shrestha et al., 2019).

Penguatan literasi pengasuhan juga sejalan dengan kerangka nurturing care yang
diperkenalkan oleh WHO, UNICEF, dan The Lancet, yang menekankan pentingnya
lingkungan pengasuhan yang aman, responsif, penuh kasih sayang, dan kaya stimulasi untuk

mendukung perkembangan anak secara menyeluruh (Britto et al., 2017). Dengan demikian,
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intervensi edukasi kepada pengasuh, khususnya yang terlibat dalam layanan berbasis
masyarakat seperti posyandu dan daycare, menjadi langkah strategis untuk memperkuat
kapasitas pengasuhan di tingkat keluarga maupun komunitas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi pengasuh mengenai perkembangan anak usia dini melalui program
edukasi, serta mengevaluasi dampaknya terhadap pemahaman pengasuh melalui pre-test dan

post-test.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain pre-test dan post-test
one group design, di mana dilakukan pengukuran pemahaman caregiver tentang perkembangan
anak usia dini sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Peserta kegiatan adalah 20 orang
caregiver yang terlibat aktif dalam pengasuhan anak di Daycare Posyandu Mawar, Desa
Tampingan, Boja. Partisipan dipilih secara purposive dengan kriteria: (1) aktif menjadi
pengasuh di lingkungan daycare atau posyandu, (2) bersedia mengikuti kegiatan edukasi secara
penuh, dan (3) bersedia mengisi instrumen evaluasi.

Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu: (1) Pre-test: Sebelum pemberian materi,
peserta diberikan tes berupa kuesioner untuk mengukur pemahaman awal mengenai
perkembangan anak usia dini (aspek kognitif, bahasa, fisik-motorik, dan sosial-emosional). (2)
Intervensi/Edukasi: Peserta mengikuti sesi edukasi literasi pengasuhan melalui ceramah
interaktif, diskusi kelompok, serta praktik stimulasi perkembangan anak. Materi yang
disampaikan mencakup pentingnya perkembangan anak usia dini, indikator tumbuh kembang,
serta strategi stimulasi sederhana berbasis aktivitas sehari-hari. (3) Post-test: Setelah intervensi,
peserta kembali mengisi instrumen yang sama untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman.

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner literasi perkembangan anak usia dini yang
dikembangkan tim pelaksana, terdiri dari 20 butir pertanyaan pilihan ganda. Skor dihitung
berdasarkan jumlah jawaban benar dengan kategori: Rendah (0—40), Sedang (41-70), dan
Tinggi (71-100).

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata,
persentase, serta distribusi frekuensi pada kategori skor pre-test dan post-test. Hasil kemudian

ditafsirkan untuk melihat peningkatan pemahaman caregiver setelah intervensi edukasi.
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan.

Alur pelaksanaan kegiatan dimulai dengan tahap Persiapan, yang mencakup koordinasi,
penyusunan instrumen, serta penyiapan materi yang akan digunakan dalam kegiatan. Setelah
itu, dilakukan Pre-test untuk mengukur tingkat literasi caregiver sebelum intervensi diberikan.
Tahap selanjutnya adalah Intervensi Edukasi, yang dilaksanakan melalui metode ceramah,
diskusi, dan praktik, sehingga peserta memperoleh pemahaman dan keterampilan sesuai
dengan tujuan kegiatan. Setelah intervensi selesai, dilakukan Post-test guna mengukur kembali
tingkat literasi caregiver dan membandingkannya dengan hasil pre-test. Data yang diperoleh
kemudian masuk ke tahap Analisis Data, di mana dilakukan pengolahan menggunakan teknik
perhitungan rata-rata, persentase, dan frekuensi. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui

efektivitas intervensi yang telah dilakukan.
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Dengan demikian, rangkaian kegiatan ini memberikan gambaran sistematis mulai dari
persiapan hingga analisis hasil, sehingga dapat diketahui dampak intervensi edukasi terhadap

peningkatan literasi caregiver.

3. HASIL

Laporan ini menyajikan hasil evaluasi pre-test dan post-test terhadap 20 orang pengasuh
yang mengikuti kegiatan peningkatan literasi tentang perkembangan anak usia dini. Tujuan
pengukuran ini adalah untuk mengetahui sejauh mana terjadi peningkatan pemahaman
pengasuh setelah mengikuti kegiatan edukasi.

Tabel 1. Ringkasan Hasil.

Aspek Hasil

Jumlah Peserta 20

Rata-rata Pre-test 53.25 (SD =9.54)

Rata-rata Post-test 69.60 (SD =10.30)

Rata-rata Selisih (Post - Pre) 16.35 (SD =5.84)

95% CI Selisih 13.62 —19.08

t-statistic (df=19) 12.515

Signifikansi Perbedaan signifikan (p < 0.05)
Persentase Peningkatan 30.7%

Pada pre-test, terdapat 1 orang tergolong tinggi (skor lebih dari 70) , sebagian besar
pengasuh berada pada kategori sedang (50-70) sebanyak 12 orang dan cukup banyak yang
masih berada pada kategori rendah (kurang dari 50) berjumlah 7 orang. Setelah intervensi
(post-test), tidak ada lagi pengasuh yang berada pada kategori rendah. Jumlah pengasuh pada
kategori tinggi meningkat signifikan dari 1 orang menjadi 7 orang. Hal ini menunjukkan

adanya pergeseran pemahaman pengasuh ke arah yang lebih baik setelah kegiatan edukasi.

80

40

Pre-test Post-test

Gambar 2. Grafik Perbandingan Pre Test dan Post Test.
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Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pengasuh yang signifikan
setelah mengikuti kegiatan edukasi. Rata-rata skor pre-test sebesar 53.25 meningkat menjadi
69.60 pada post-test, dengan selisih rata-rata 16.35 poin. Uji statistik menghasilkan nilai t =
12.515 dengan p < 0.05, yang berarti peningkatan tersebut signifikan secara statistik. Selain

itu, peningkatan relatif terhadap rata-rata skor awal mencapai 30.7%.

4. DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
pengasuh mengenai perkembangan anak usia dini setelah diberikan intervensi edukasi. Skor
rata-rata meningkat dari 53.25 pada pre-test menjadi 69.60 pada post-test dengan selisih 16.35
poin (p < 0.05). Pergeseran distribusi kategori skor juga terlihat jelas, di mana tidak ada lagi
pengasuh yang berada pada kategori rendah setelah intervensi, dan jumlah pengasuh dengan
kategori tinggi meningkat substansial.

Temuan ini mendukung pandangan bahwa intervensi berbasis edukasi mampu
meningkatkan literasi pengasuhan. Penelitian terbaru menegaskan bahwa kapasitas
pengasuhan yang baik sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi orang tua atau pengasuh terkait
perkembangan anak. Semakin tinggi literasi tersebut, semakin optimal pula kemampuan
mereka dalam memberikan stimulasi sesuai tahapan perkembangan (Shrestha et al., 2019).

Hasil ini juga sejalan dengan kerangka nurturing care yang diperkenalkan oleh WHO,
UNICEF, dan The Lancet Series, yang menekankan pentingnya keterlibatan orang dewasa
dalam menyediakan lingkungan pengasuhan yang responsif, aman, dan penuh stimulasi (Black
et al., 2017). Dengan meningkatnya pemahaman pengasuh, diharapkan mereka dapat lebih
konsisten dalam memberikan stimulasi kognitif, sosial-emosional, serta dukungan bahasa yang
penting bagi tumbuh kembang anak.

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa program edukasi parenting berbasis
komunitas efektif dalam meningkatkan kualitas interaksi antara pengasuh dan anak, serta
berdampak positif terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia dini (Jeong et al., 2021).
Dalam konteks ini, peningkatan skor literasi pengasuh dalam penelitian ini memperkuat bukti
bahwa intervensi edukasi berbasis literasi pengasuhan merupakan strategi yang tepat untuk
memperkuat kualitas pengasuhan di tingkat keluarga maupun masyarakat.

Dengan demikian, hasil temuan ini tidak hanya menegaskan efektivitas intervensi
edukasi, tetapi juga memperkuat pentingnya mengintegrasikan program literasi pengasuhan ke
dalam layanan berbasis komunitas, seperti daycare dan posyandu, guna memastikan setiap anak

memperoleh dukungan perkembangan yang optimal sejak usia dini.
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Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan
dari awal penyusunan proposal.Kegiatan ini di lakukan bersama tim Dosen Universitas
Muhammadiyah Semarang, Psikolog Klinis dari Universitas Telogorejo Semarang dan

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Semarang.

Gambar 3. Observasi Awal dilapangan.

Pada gambar diatas tim pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat melakukan
observasi awal dengan pengurus Posyandu Mawar yang berada di Dusun Payambanan,
Tumpang. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali informasi awal terkait kondisi masyarakat,
permasalahan kesehatan, serta kebutuhan yang ada di lapangan. Tahap observasi ini menjadi
penting sebagai dasar dalam menentukan langkah-langkah intervensi yang sesuai agar program

pengabdian dapat berjalan efektif dan tepat sasaran.

Pengembagan Layanan Daycare Merhenis Komunitas
ity Edukasl Pungash shen Digitalican Sistem Pangacun
i Poyyandu Mawer, Daes Tamniag

Gambar 4. Foto bersama kader posyandu dan calon pengasuh DayCare.
Pada gambar di atas merupakan suasana kebersamaan antara tim pengabdian

masyarakat dengan kader posyandu serta para calon pengasuh DayCare di Desa Tampingan.

Foto bersama ini menjadi simbol kekompakan dan sinergi antara akademisi, kader kesehatan,
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serta masyarakat dalam mewujudkan layanan daycare berbasis komunitas. Kehadiran para
calon pengasuh menunjukkan adanya antusiasme masyarakat untuk terlibat langsung dalam

program, sehingga keberlanjutan kegiatan dapat lebih terjamin.

Gambar 5. Pembelajaran Bersama Pengasuh DayCare.

Pada gambar 3 terlihat proses pembelajaran bersama yang diikuti oleh para calon
pengasuh DayCare dan ibu-ibu balita. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi
mengenai pola asuh yang tepat, kebutuhan tumbuh kembang anak, serta teknik pengasuhan
yang sehat dan mendukung perkembangan anak secara optimal. Dengan adanya pemaparan
materi melalui presentasi, peserta dapat memahami konsep pengasuhan secara teoritis

sekaligus berdiskusi tentang permasalahan nyata yang dihadapi sehari-hari.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman literasi pengasuh mengenai perkembangan anak usia dini setelah diberikan
intervensi edukasi. Rata-rata skor pre-test sebesar 53.25 meningkat menjadi 69.60 pada post-
test dengan selisih 16.35 poin, serta terjadi pergeseran kategori skor dari rendah ke sedang dan
tinggi. Analisis statistik menegaskan bahwa peningkatan tersebut signifikan secara statistik (p
< 0.05), dengan peningkatan relatif sebesar 30.7% dibandingkan nilai awal.

Temuan ini menunjukkan bahwa program edukasi literasi pengasuhan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pengasuh, sehingga mereka lebih mampu
memberikan stimulasi yang tepat sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Selain itu,

berkurangnya pengasuh pada kategori rendah dan meningkatnya proporsi pada kategori tinggi
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memperkuat bukti bahwa edukasi berbasis komunitas, seperti di posyandu dan daycare,
berpotensi menjadi strategi yang relevan dan berkelanjutan dalam mendukung kualitas
pengasuhan.

Dengan demikian, kegiatan edukasi literasi pengasuhan perlu terus dilaksanakan dan
dikembangkan, disertai dengan pendampingan serta evaluasi berkala, agar peningkatan
pemahaman caregiver dapat terjaga dan diimplementasikan secara konsisten dalam praktik

sehari-hari.
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada Direktorat Penelitian dan Pengabdian
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